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Abstract
Background: Hypercholesterolemia is a condition of elevated total cholesterol ≥240
mg/dl, triglycerides ≥150 mg/dl, and LDL ≥160 mg/dl, accompanied by decreased HDL
<40 mg/dl, making it one of the triggers of coronary heart disease and atherosclerosis.
This condition can be controlled by managing a healthy and balanced diet, one of which is
by consuming functional food in the form of bareh randang with added dadih. It contains
lactic acid bacteria that function to inhibit the growth of pathogenic bacteria while
lowering high blood cholesterol levels. Purpose of the study: to determine the effect of
administering bareh randang with added dadih on the reduction of total cholesterol levels
and body weight in hypercholesterolemic wistar rats. Research method: true experimental
with a pre-post intervention only randomized control group design. This study involved
36 hypercholesterolemic male wistar rats aged 12 weeks and weighing 200 g, which were
then divided into 4 groups: control (standard feed); P1 (standard feed + bareh randang);
P2 (standard feed + dadih); and P3 (standard feed + bareh randang dadih) at a dose of 3.7
g/day. The intervention was administered for 14 days. Differences between treatments
were tested using a paired t-test, while differences among groups were tested using One-
Way Anova at a confidence level of α=0.05, followed by the Tukey test. Results: A
significant reduction in total cholesterol levels occurred only in groups P2 and P3
(p<0.05), whereas groups K and P1 showed no meaningful reduction. Group P3
experienced the highest reduction in total cholesterol, at 31.07%, accompanied by an
increase in body weight of 44.3 ± 3.69 g.

Abstrak
Latar belakang: Hiperkolesterolemia merupakan kondisi peningkatan kolesterol total
≥240 mg/dl, trigliserida ≥150 mg/dl, dan LDL ≥160 mg/dl, disertai penurunan HDL <40
mg/dl, sehingga menjadi salah satu pemicu penyakit jantung koroner dan aterosklerosis.
Kondisi ini dapat dikendalikan melalui pengaturan pola makan yang sehat dan seimbang,
salah satunya dengan mengonsumsi pangan fungsional berupa bareh randang yang
ditambah dadih. Di dalamnya terkandung bakteri asam laktat yang berfungsi menghambat
pertumbuhan bakteri patogen sekaligus meredakan tingginya kadar kolesterol darah.
Tujuan penelitian: untuk mengetahui pengaruh pemberian bareh randang yang ditambah
dadih terhadap penurunan kadar kolesterol total dan berat badan tikus wistar
hiperkolesterolemia. Metode penelitian: true experimental dengan rancangan pre-post
intervention only with randomized control group. Penelitian ini melibatkan 36 ekor tikus
wistar jantan hiperkolesterolemia berusia 12 minggu dan berbobot 200 g, yang kemudian
dikelompokkan ke dalam 4 kelompok, yakni kontrol (pakan standar); P1 (pakan standar +
bareh randang); P2 (pakan standar + dadih); serta P3 (pakan standar + bareh randang
dadih) berdosis 3,7 g/hari. Pemberian intervensi berlangsung selama 14 hari. Uji beda
antar perlakuan menggunakan paired t-test, sedangkan perbedaan antarkelompok diuji
dengan One-Way Anova pada taraf kepercayaan α=0,05 dan dilanjutkan uji Tukey. Hasil:
Penurunan kadar kolesterol total yang signifikan hanya terjadi pada kelompok P2 dan P3
(p<0,05), sedangkan kelompok K dan P1 tidak menunjukkan penurunan bermakna.
Kelompok P3 mengalami penurunan kolesterol total tertinggi sebesar 31,07%, disertai
peningkatan berat badan sebesar 44,3 ± 3,69 g.
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PENDAHULUAN

Hiperkolesterolemia apabila kadar
kolesterol totalnya mencapai ≥240 mg/dl,
LDL ≥160 mg/dl, trigliserida ≥150 mg/dl,
serta HDL <40 mg/dl (1,2). Data Riset
Kesehatan Dasar (RISKESDAS) mencatat
bahwa angka kejadianhiperkolesterolemia
di Indonesia mengalami peningkat dari
28.8% pada tahun 2018 menjadi 35.9%
pada tahun 2021(3,4). Di Provinsi Sumatera
Barat, prevalensi hiperkolesterolemia
pada tahun 2021 sebesar 1.6% (4),
sedangkan di Kota Padang mencapai
22.9% hasil laporan Dinas Kesehatan Kota
(DKK) Padang pada tahun 2021⁽⁵⁾.

Beberapa faktor yang dapat memicu
hiperkolesterolemia di antaranya asupan
makanan tinggi kolesterol maupun tinggi
asam lemak jenuh, bertambahnya usia,
faktor genetik, serta menurunnya kadar
estrogen pada wanita menopause⁽⁶⁾.
Hiperkolesterolemia beresiko
menyebabkan penyakit kardiovaskular
dan kematian(7). Upaya pencegahannya
dapat ditempuh melalui pengaturan pola
makan yang sehat dan seimbang, aktivitas
olahraga yang teratur, serta modifikasi
diet konsumsi pangan fungsional ⁽⁸⁾. Salah
satu pangan fungsional yang
dikembangkan adalah penambahan dadih
ke dalam bareh randang. Formula bareh
randang dadih dibuat dari 100gram
tepung beras ketan putih, 75gram santan,
50gram gula pasir, dan 25gram dadih (9).

Dadih adalah produk fermentasi susu
kerbau tradisional yang menjadi ciri khas
masyarakat Minangkabau. Fermentasi
dadih berlangsung dengan bantuan
mikroba yang berasal dari permukaan
dalam tabung bambu, daun yang dipakai
sebagai penutup bambu, serta dari susu
kerbau itu sendiri ⁽¹⁰⁾. Kandungan gizi
dalam dadih meliputi kadar air 82,10%,
protein 6,99 gram, lemak 5,42 gram,
karbohidrat 3,59 gram, kalsium 180 mg,
laktosa 5,29%, dan pH 3,4, dengan daya
cerna protein yang tergolong tinggi (86,4–
97,7%). Selain itu, dadih merupakan

sumber protein lengkap karena memiliki
13 asam amino esensial serta 3 asam
amino nonesensial⁽¹¹⁾.

Jumlah BAL yang terkandung dalam dadih
sebesar 21x109 CFU/g yang sesuai standar
FAO sebagai probiotik(12). Bakteri asam
laktat dalam dadih berpotensi sebagai
probiotik yang bermanfaat bagi kesehatan
karena metabolitnya mampu menekan
pertumbuhan bakteri merugikan,
mengurangi kadar kolesterol dalam darah,
serta memiliki sifat antimutagenik,
antikarsinogenik, dan antivaginitis,
sekaligus memperkuat sistim imun
tubuh⁽¹³⁾. Setiap 100 g bareh randang
dadih mengandung karbohidrat sebesar
52,4 g, protein 14,4 g, dan lemak 9,74 g⁽¹¹⁾.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
probiotik Bakteri Asam laktat (BAL)
memberikan efek dalam memperbaiki
profil lipid (13). Penelitian Fossi et al. (2022)
mengungkapkan bahwa tikus yang diberi
intervensi Pw4 (probiotik BAL) memiiki
rata-rata kolesterol total yang lebih
rendah dibandingkan kontrol positif
selama 4 minggu (14). Asupan probiotik
juga dilaporkan menurunkan kadar
kolesterol total hingga 30% pada pasien
hiperkolesterolemia (15,16).

Dadih telah terbukti memiliki potensi
probiotik penurun kolesterol, namun
sebagai produk fermentasi susu kerbau
segar, dadih memiliki keterbatasan berupa
daya simpan yang relative pendek, sifat
yang mudah rusak, serta penerimaan yang
masih terbatas secara geografis pada
Masyarakat Minangkabau (10).
Keterbatasan tersebut menyulitkan
pemanfaatan dadih secara luas sebagai
pangan fungsional sehari-hari, sehingga
diperlukan suatu media pembawa bakteri
asam laktat agar lebih stabil dan mudah
dikonsumsi.

Bareh randang merupakan makanan
tradisional berbahan dasar tepung beras
ketan putih, santan, dan gula yang
umumnya berperan sebagai sumber
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energi namun tidak mengandung
probiotik(9). Karakteristik bareh randang
sebagai makanan berbasis karbohidrat
berpotensi mendukung pemberian bakteri
asam laktat dari dadih sekaligus
memperbaiki daya terima produk (11).

Penggabungan keduanya diharapkan tidak
hanya mempertahankan manfaat
probiotik dari dadih, tetapi juga
memberikan nilai gizi tambahan yang
tidak diperoleh dari masing-masing
komponen secara terpisah. Mengingat
bareh randang saja hanya berperan
sebagai sumber energi tanpa kandungan
probiotik, sedangkan dadih saja
terkendala dari sisi stabilitas dan
penerimaan, maka efek kombinasi bareh
randang dengan penambahan dadih perlu
diuji secara langsung dan dibandingkan
dengan pemberian masing-masing
komponen tunggal. Sampai saat ini, kajian
mengenai pengaruh penambahan dadih
pada bareh randang terhadap kadar
kolesterol total dan berat badan tikus
hiperkolesterolemia belum pernah
dilakukan. Tikus putih jantan wistar
dipilih sebagai subjek penelitian karena
dapat memberikan respons lebih stabil
terhadap perlakuan.

Mengacu pada latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan mengetahui
pengaruh pemberian dadih pada bareh
randang terhadap penurunan kadar
kolesterol total dan berat badan tikus
hiperkolesterolemia.

METODE

Desain riset ini menggunakan jenis true
experimental dengan rancangan pre-post
only with randomized control group design.
Pengumpulan data penelitian berlangsung
selama periode April–Mei 2024 di
Laboratorium Biomedik Fakultas
Kedokteran Universitas Andalas untuk
pemeliharaan hewan coba, penyondean,
dan pengambilan darah, serta di
Laboratorium Biokimia Fakultas
Kedokteran Universitas Andalas untuk

pemeriksaan kadar kolesterol total. Subjek
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tikus putih jenis wistar. Tikus
dimasukkan ke dalam penelitian apabila
memenuhi kriteria inklusi, yaitu berjenis
kelamin jantan, berumur 12 minggu,
berada dalam kondisi sehat dengan
gerakan aktif, serta memiliki bobot tubuh
200 g. Sementara itu, kriteria eksklusi
mencakup tikus yang mengalami
penurunan bobot tubuh sebesar 10%,
menunjukkan perubahan perilaku berupa
tampak sakit dan kehilangan nafsu makan,
atau mati selama penelitian berlangsung.
Penentuan besar sampel minimal menurut
Federer yaitu besar sampel setiap
kelompok perlakuan minimal 6 (17).
Penelitian dilakukan menggunakan 3
kelompok perlakuan dan 1 kelompok
kontrol, sehingga jumlah sampel
keseluruhan yang dibutuhkan sebanyak
24 ekor. Untuk mengantisipasi
kemungkinan drop-out, jumlah sampel
pada tiap kelompok perlakuan ditambah
sehingga totalnya menjadi 36 ekor.
Pemilihan sampel dilakukan dengan
teknik simple randomization. Variabel
bebas pada riset ini adalah pemberian
bareh randang dadih dengan dosis 3,7
gram/hari, sedangkan variabel
terkontrolnya meliputi galur, jenis
kelamin, umur, pakan, kandang, serta
sistem perkandangan tikus.

Bahan Dan Alat

Bahan yang digunakan meliputi tikus
putih jantan galur wistar, pakan standar
komersial, air minum, pakan
hiperkolesterol berupa otak sapi, aquadest,
kloroform, sekam. Sedangkan alat yang
digunakan kendang hewan coba, tempat
makan dan minum hewan coba,
timbangan digital, spuit 3mL, sonde tikus,
wadah kecil, blender, panci, kompor,
pengaduk, gelas ukur, terumo capillary
tubes VC Ho 75 H for Microhematocrit
Determination, EDTA, Tabung centrifuge,
sentrifuge mlw T 51.1 (4000rpm),
timbangan elektronik AND,
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spektrofotometer, sentrifus, tabung reaksi,
tabung ependorf, sarung tangan (hand
gloves), masker, sabun cuci tangan
antiseptic, alcohol, jas laboratorium dan
alat tulis.

Perlakuan Hewan Coba

Sebanyak 36 ekor tikus terlebih dahulu
diadaptasikan dengan lingkungan selama
tujuh hari. Seluruh kelompok memperoleh
pakan standar HI-PRO-VITE 594 sebanyak
20 gram/hari, disertai pemberian akuades
secara ad libitum ⁽¹⁸⁾. Pada tahap
berikutnya, tikus diberi pakan tinggi
lemak sebanyak 2 ml selama dua minggu.
Pakan tinggi lemak tersebut dibuat dari
otak sapi yang lebih dahulu dibersihkan,
dikukus, kemudian dihaluskan
menggunakan blender dengan
penambahan akuades pada perbandingan
1:2. Larutan ini diberikan melalui sonde
lambung sebanyak 2 ml/hari pada waktu
yang sama setiap harinya, yakni setiap
sore pukul 16.00 WIB selama dua
minggu⁽¹⁹⁾. Sebanyak 36 ekor tikus
dikelompokkan menjadi empat kelompok.
Kelompok kontrol terdiri atas 9 ekor tikus
yang memperoleh pakan standar;
kelompok perlakuan I sebanyak 9 ekor
diberi pakan standar dan bareh randang;
kelompok perlakuan II sebanyak 9 ekor
diberi pakan standar dan dadih;
sedangkan kelompok perlakuan III
sebanyak 9 ekor diberi pakan standar dan
bareh randang dadih dengan dosis 3,7
g/hari. Pemberian bareh randang dadih
dilakukan melalui sonde lambung, satu
kali sehari pada sore hari, selama dua
minggu. Pada penelitian ini, prosedur
teknis dibantu oleh analis yang telah
berpengalaman di bidangnya. Prosedur
penyondean dan pengambilan sampel
darah dilakukan dengan bantuan laboran
Laboratorium Biomedik Fakultas
Kedokteran Universitas Andalas,
sedangkan pemeriksaan kadar kolesterol
total dilakukan dengan bantuan laboran
Laboratorium Biokimia Fakultas
Kedokteran Universitas Andalas. Peneliti

tetap berperan dalam pelaksanaan dan
pengawasan seluruh tahapan penelitian.

Pembuatan Formula Bareh Randang
dengan Penambahan Dadih

Formula bareh randang dengan
penambahan dadih dibuat dengan
konsentrasi penambahan dadih 25g. Cara
pembuatannya mengacu pada penelitian
Lastrie et. al (2024). Langkah pertama
adalah persiapan alat dan bahan,
kemudian semua bahan ditimbang sesuai
takarannya. Sangrai tepung beras ketan
putih selama 5-10 menit, masak santan
dengan gula pasir 5-10 menit, setelah
mengental, matikan api, diamkan hingga
dingin, campurkan tepung beras ketan
putih, dadih dengan santan dan gula yang
telah dimasak tadi, aduk sampai bareh
randang dadih bisa dibentuk kemudian
siap untuk dicetak. Komposisi zat gizi
produk diuji di Laboratorium Saraswanti
Indo Genetech Bogor. Setelah dilakukan
analisis, diperoleh hasil dalam 100 g bareh
randang dengan penambahan dadih
mengandung karbohidrat 52.4 g, protein
14.4 g, lemak 9.74 g, kadar air 32.7 (%b/b),
kadar abu 0.52 (%b/b) dan Bakteri asam
Laktat (BAL) 108 CFU/g.(11)

Dosis formula bareh randang dengan
penambahan dadih

Berdasarkan standar FAO, makanan yang
berfungsi sebagai probiotik yaitu
mengandung Bakteri Asam Laktat (BAL)
sebesar 107-108 CFU/g. Pemberian dosis
bareh randang dengan penambahan dadih
didasarkan pada dosis anjuran susu
fermentasi pada manusia dengan berat
badan 70kg adalah 200ml/hari(20).
Kemudian dosis tersebut dikonversikan
pada tikus dengan berat badan 200g dan
dosis yang akan diberikan ke tikus yaitu
sebesar 3.7 g/tikus/hari.

Pengambilan Spesimen Darah Pada
Tikus Percobaan

Data yang diambil meliputi berat badan
tikus yang ditimbang seminggu sekali,
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mulai dari sebelum perlakuan sampai
akhir perlakuan, serta kadar kolesterol
total yang diperiksa sebanyak dua kali,
yaitu seusai pemberian pakan tinggi lemak
(hari ke-21) dan seusai pemberian
intervensi bareh randang dadih (hari ke-
35). Menjelang pengambilan darah, tikus
terlebih dahulu dipuasakan selama 12 jam,
kemudian diambil darahnya sebanyak 2
ml melalui pleksus retroorbitalis. Serum
yang diperoleh selanjutnya diperiksa di
Laboratorium Biokimia Fakultas
Kedokteran Universitas Andalas.
Penetapan kadar kolesterol total
dilakukan secara enzimatik menggunakan
metode Cholesterol Oxidase-Peroxidase
Aminoantipyrine Phenol (CHOD-PAP).

Etika Penelitian

Penelitian ini mendapatkan ethical
clearance dari Komisi Etik Penelitian
Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Andalas No: B/10/UN16.12.D
/PT.0100/2024.

Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis secara
bivariat untuk melihat hubungan
antarvariabel. Sebelumnya, normalitas
data diuji menggunakan Shapiro-Wilk dan
diperoleh sebaran yang normal (p>0,05).
Karena itu, perbedaan kadar kolesterol
serum sebelum dan sesudah perlakuan
dianalisis dengan uji paired t-test. Adapun
perbedaan pengaruh antara keempat

kelompok diuji menggunakan statistik
parametrik One-Way ANOVA, yang
kemudian dilanjutkan dengan uji Tukey
untuk mengetahui perbedaan nyata
antarperlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Hewan Coba

Penelitian ini diawali dengan 36 ekor tikus
yang dibagi menjadi 4 kelompok, masing-
masing 9 ekor, sebagai antisipasi terhadap
kemungkinan drop-out. Selama 14 hari
masa perlakuan, terjadi drop-out
sebanyak 10 ekor tikus yang disebabkan
oleh kematian selama perlakuan
berlangsung, dengan rincian kelompok K
sebanyak 2 ekor, P1 sebanyak 2 ekor, P3
sebanyak 3 ekor dan P3 sebanyak 3 ekor.
Dengan demikian, jumlah tikus yang
dianalisis hingga akhir penelitian adalah
26 ekor, yaitu K = 7 ekor, P1 = 7 ekor, P2 =
6 ekor, dan P3 = 6 ekor. Jumlah akhir
tersebut masih melebihi besar sampel
minimal yang ditetapkan menurut Federer,
yaitu 24 ekor (minimal 6 ekor per
kelompok), sehingga data tetap memenuhi
syarat untuk dianalisis.

Berat Badan Tikus

Hasil rata-rata berat badan tikus selama
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.
Penimbangan berat badan tikus dilakukan
1x seminggu bertujuan untuk memantau
kondisi tikus.

Tabel 1. Rata-Rata Selisih Penambahan Bobot Badan Tikus Wistar Hiperkolesterolemia
Perlakuan N Bobot badan tikus (g) p

AnovaAwal  SD Akhir  SD  SD
K 7 213,5  3,64 252,0  3,10 38,5  5,89

0,000P1 7 211,7  2,81 251,7  3,81 40,0  7,02
P2 6 205,8  3,06 248,8  3,06 43,0  6,56
P3 6 216,8  3,04 261,1  3,06 44,3  3,69

Keterangan : K = pakan standar
P1= pakan standar + bareh randang
P2= pakan standar + dadih
P3= pakan standar + bareh randang dadih
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Tabel 1. Menunjukkan bahwa selisih
penambahan berat badan tikus pada
kelompok P3 (44.33.69 g) secara numerik
paling tinggi dibandingkan P2 (43.0 6.56
g), P1 (40.07.02 g), dan K (38.55.89 g).
Hasil uji One-Way ANOVA menunjukkan
adanya pengaruh perlakuan terhadap
selisih rata-rata berat badan tikus (p0.05).
Namun, uji lanjut Tukey tidak menemukan
perbedaan nyata antarkelompok perlakuan,
sehingga P3 tidak berbeda signifikan
dibandingkan K, P1, maupun P2. Perbedaan
hasil antara uji ANOVA dan uji Tukey ini
dapat terjadi karena selisih rata-rata
penambahan berat badan aantarkelompok
relative kecil (rentang 38.5-44.3 g) dengan
nilai simpangan baku yang saling tumpeng
tindih, serta jumlah sampel tiap kelompok
yang kecil dan tidak seimbang (n=6-7)
sehingga menurunkan kekuatan (power)

uji perbandingan berpasangan. Uji Tukey
juga merupakan uji post-hoc yang bersifat
konservatif sehingga lebih sulit mendeteksi
perbedaan antarpasangan kelompok
meskipun uji omnibus menunjukkan hasil
yang signifikan. Dengan demikian,
walaupun kelompok P3 memiliki
penambahan berat badan yang paling
tinggi secara numerik, peningkatan
tersebut tidak dapat disimpulkan lebih
unggul secara statistic dibandingkan
kelompok lainnya. Pada gambar 1
menunjukkan adanya selisih rata-rata
peningkatan berat badan tikus dari awal
penelitian hingga akhir penelitian.
Peningkatan berat badan terdapat pada
tikus P3(261.1  3.06) dengan pemberian
pakan bareh randang dadih sedangkan
yang terendah terdapat pada tikus
P2(248.8 3.06) dengan pemberian pakan
dadih.

.
Gambar 1. Grafik Peningkatan Berat Badan Tikus Wistar Hiperkolesterolemia Selama

Perlakuan Penelitian
Keterangan : K = pakan standar

P1 = pakan standar + bareh randang
P2 = pakan standar + dadih
P3 = pakan standar + bareh randang dadih

Kolesterol total tikus sebelum dan
setelah pemberian bareh randang
dengan penambahan dadih

Pemberian bareh randang dengan
penambahan dadih dilakukan selama 14
hari setelah masa induksi

hiperkolesterolemia. Setelah masa induksi
dan intervensi, dilakukan pengambilan
darah pre dan post intervensi untuk
pengukuran kolesterol total. Data profil
lipid dilakukan uji normalitas dengan
Shapiro Wilk yang menyatakan bahwa data
terdistribusi normal (p  0.05) sehingga
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data dianalisis menggunakan uji paired t-
test, terdapat perbedaan barmakna antara
perlakuan pre dan post intervensi
(p  0.05). Nilai yang didapat disajikan
dalam bentuk rerata (mean) dan standar
deviasi (SD). Uji Homogenity of Variances
menunjukkan bahwa varian data homogen,
sehingga dilakukan uji one-way Anova
dengan derajat kepercayaan 95% untuk
mengetahui perbedaan signifikan

kolesterol total antarkelompok dan uji
lanjut Tukey untuk mengetahui perbedaan
nyata perlakuan pada tikus percobaan.
Pemberian bareh randang dengan
penambahan dadih dengan dosis 3.7 g/hari
dapat menurunkan kadar kolesterol total
secara signifikan yang dapat dilihat pada
tabel 2. Dibawah ini :

Tabel 2. Pengaruh Pemberian Bareh Randang dengan Penambahan Dadih Terhadap
Selisih Rata – Rata Kadar Kolesterol Total Tikus

Profil Lipid
(mg/dl)

N Pre Post
p1

 perubahan
p2

Anova
RerataSD
(mg/dl)

RerataSD
(mg/dl)

Rerata  SD
(mg/dl) (%)

Kolesterol
Total

7
0,017

K 69,7812,03 69,7211,98 0,231 -0,06 7,04a 0,08
P1 71,2513,68 69,7814,20 0,059 -1,47 8,14a 2,06
P2 65,53  8,51 61,20  8,01 0,032 -4,33 4,84a 6,61
P3 72,4611,76 49,9510,25 0,000 -22,514,88b 31,07

1uji paired t-test; 2one-way Anova; abTukey
Keterangan: K = pakan standar 20g/hari

P1 = pakan standar + bareh randang 3,7g/hari
P2 = pakan standar + dadih 3,7g/hari
P3 = pakan standar + bareh randang dadih 3,7g/hari

Tabel 2. hasil uji t-testmenunjukkan bahwa
selisih penurunan kadar kolesterol total
pada P3(22.51  4.88 mg/dl) lebih tinggi
dibandingkan P2(4.33  4.84 mg/dl),
P1(1.47  8.14 mg/dl) dan K(0.06  7.04
mg/dl). Hasil uji one-way Anova
menyatakan ada pengaruh yang signifikan
(p  0.05) dari perlakuan terhadap selisih
penurunan rata-rata kadar kolesterol total
tikus.

Hasil uji Tukey terhadap selisih penurunan
rata-rata kadar kolesterol total tikus
menunjukkan bahwa P3(22.514.88 mg/dl)
memberikan perbedaan penurunan yang
nyata dibandingkan P2(4.334.84 mg/dl),
P1(1.47  8.14mg/dl) dan K(0.06  7.04
mg/dl).

Kondisi hiperkolesterolemia pada tikus
penelitian ini diinduksi melalui pemberian
pakan tinggi lemak selama dua minggu

kepada seluruh kelompok. Asupan pakan
tinggi lemak tersebut memicu kenaikan
berat badan sekaligus meningkatkan kadar
kolesterol hingga tikus mengalami
hiperkolesterolemia. Temuan ini sejalan
dengan studi sebelumnya oleh Jiaxing dan
Inriputri (2022), pemberian HFD
berpengaruh nyata terhadap peningkatan
berat badan tikus dan peningkatan kadar
kolesterol total pada kelompok kontrol,
perlakuan dosis 1, dosis 2 dan dosis 3
terlihat di mana setiap minggu berat badan
tikus terus meningkat. Pada dosis 2 tikus
mengalami peningkatan berat badan yang
lebih besar. Penambahan berat badan
secara nyata merupakan indikator yang
paling mudah terlihat dan menjadi
indicator awal adanya efek intervensi dari
sampel uji yang diberikan(21,22). Konsumsi
lemak yang tinggi memengaruhi proses
metabolisme lemak di dalam tubuh.
Tingginya asupan tersebut memicu
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penumpukan lemak berlebih pada jaringan
adiposa. Konsumsi lemak berlebihan dapat
memacu aktivitas lipogenesis serta
meningkatkan produksi asam lemak bebas.
Akibatnya, asam lemak bebas termobilisasi
dari jaringan lemak menuju hepar, lalu
berikatan dengan gliserol membentuk
trigliserida, yang pada akhirnya menaikkan
kadar kolesterol⁽²³⁾. Selain melalui
pengaturan asupan, makanan juga dapat
berperan sebagai pendekatan non-
farmakologis untuk membantu
memperbaiki kadar kolesterol total tubuh,
diantaranya bareh randang dadih
mengandung Bakteri Asam Laktat (BAL)
108 CFU/g. Kandungan BAL dalam bareh
randang dadih telah memenuhi syarat
mutu yogurt SNI No.2981:2009 (11).
Pemberian bareh randang dadih dengan
dosis 3.7g/hari selama 14 hari pada tikus
percobaan dapat berpengaruh secara
bermakna terhadap penurunan kadar
kolesterol sebesar 31.07%. Hal ini
disebabkan oleh kandungan bakteri asam
laktat dalam dadih yang berfungsi sebagai
probiotik. Hasil ini sejalan dengan berbagai
riset sebelumnya yang menggunakan
probiotik. Studi terdahulu oleh Kumar
(2021) tentang pengaruh pemberian
probiotik dadih berbasis Lactobacillus
fermentum MCC2760 pada tikus
hiperkolesterolemia menunjukkan
penurunan kadar kolesterol total,
kolesterol lipoprotein densitas rendah,
glukosa, aspartate aminotransferase, dan
alanin transaminase pada kelompok yang
diberi suplemen probiotik. Suplementasi
probiotik juga menunjukkan penurunan
jumlah translokasi bakteri di jaringan
adiposa mesentrika. Ekspresi penanda
inflamasi dengan qPCR menunjukkan
penurunan perubahan lipatan TNF- , IL-6,
dan IL-12 dan peningkatan perubahan
lipatan IL-10 pada jaringan adiposa pada
kelompok yang diberi probiotik.
Suplementasi probiotik ekspresi GLP-1, ZO-
1, dan CB2 di usus. Dengan demikian,
probiotik dadih berbasis Lactobacillus
fermentum MCC2760 meningkatkan enzim
antioksidan pada kelompok perlakuan,

menunjukkan aktivitas antioksidan yang
bermanfaat, menunjukkan adanya efek
anti-inflamasi, dan fungsi penghalang usus,
memperbaiki hiperkolesterolemia(24).
Penelitian Yunchao (2019), pengaruh susu
fermentasi probiotik tunggal dan
kombinasi probiotik terhadap metabolisme
lipid pada tikus hiperkolesterolemia
menunjukkan bahwa konsumsi susu
fermentasi probiotik mampu menekan
kadar kolesterol total sekaligus asam
empedu secara bermakna, baik pada hati
maupun usus halus tikus (p<0,05). Hasil
PCR kuantitatif menunjukkan bahwa
probiotik bekerja memperbaiki kadar
kolesterol total melalui penghambatan
transkripsi gen protein pengikat elemen
reaksi karbohidrat dan aktivasi transkripsi
gen PPAR . Regulasi transkripsi gen yang
berkaitan dengan metabolisme lipid
ternyata berlangsung lebih efektif pada
susu fermentasi probiotik tunggal
(Lactobacillus rhamnosus LV108)
dibandingkan susu fermentasi berbasis
kombinasi probiotik (Lactobacillus
rhamnosus LV108, Lactobacillus casei grx12,
dan Lactobacillus fermentum grx08)
(p<0,05) ⁽²⁵⁾. Salah satu mekanisme yang
mendasari penurunan kadar kolesterol
total adalah keberadaan bakteri asam
laktat. Pada proses asimilasi, bakteri asam
laktat menyerap kolesterol yang
selanjutnya menyatu ke dalam membran
selnya, sehingga kolesterol bebas dalam
tubuh menjadi berkurang⁽²⁶⁾. Penurunan
kolesterol juga terjadi ketika probiotik
menggabungkannya ke membran sel
selama fase pertumbuhan; proses ini
menambah kandungan asam lemak jenuh
maupun tak jenuh pada selaput, sehingga
membran menjadi lebih kokoh dan lebih
tahan terhadap lisis⁽²⁷⁾. Di samping itu,
bakteri asam laktat memacu sekresi enzim
Bile Salt Hydrolase (BSH), yakni enzim yang
berperan dalam dekonjugasi asam empedu
di sirkulasi enterohepatik. Asam empedu
yang telah terdekonjugasi menjadi lebih
sukar diserap ulang melalui siklus
enterohepatik, sehingga jumlah yang
diekskresikan bersama feses pun
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meningkat⁽²⁸⁾. Probiotik juga bekerja
optimal dengan melepaskan enzim
lipoprotein lipase yang mengatalisis
gliserol dan asam lemak hingga LDL
terurai⁽²⁹⁾. Temuan serupa dilaporkan Cui
(2022) melalui analisis metagenomik
mengenai pengaruh Lactobacillus
plantarum terhadap struktur mikrobiota
feses tikus, yang memperlihatkan bahwa
BAL meningkatkan konsentrasi Short Chain
Fatty Acid/SCFA, khususnya asam asetat,
butirat, dan valerat⁽³⁰⁾.

KESIMPULAN

Pemberian formula bareh randang dengan
penambahan dadih pada dosis 3,7 g/hari
selama 14 hari terbukti menurunkan kadar
kolesterol total tikus wistar
hiperkolesterolemia, dengan penurunan
tertinggi pada kelompok P3 sebesar
31,07%. Pemberian formula juga disertai
peningkatan berat badan yang
menunjukkan tidak adanya efek merugikan
terhadap pertumbuhan. Bareh randang
dadih memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai pangan fungsional
yang membantu menurunkan kolesterol
total pada penderita hiperkolesterolemia.

SARAN

Penelitian selanjutnya perlu dilakukan
pengujian jenis mikroba yang terkandung
dalam bareh randang dadih lewat feses
tikus.
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